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ABSTRACT

Oil palm plantation agroecosystem cannot be separated from ground vegetation around
oil palm, which is usually considered as weed. Weed vegetation can become a habitat for
several Hymenopteran parasitoid community. The objective of this study was to determine
the diversity of Hymenoptera on weed vegetation in oil palm plantation. This study was
carried out at Jongkong V, Arung Dalam, and Padang Mulya village, Central Bangka District,
Bangka Island, from July 2014 until October 2015. Hymenopteran parasitoids was collected
by sweep net and yellow pan trap on predetermined transec line with a length of 1000 m.
Diversity of Hymenopteran parasitoids on weed vegetation in oil palm plantation was
dominated by Scelionidae family. Ten highest abundant parasitoid families on weed
vegetation in oil palm plantation were Scelionidae, Braconidae, Eulophidae, Ceraphronidae,
Encyrtidae, Chalcididae, Diapriidae, Platygastridae, Pteromalidae, and Mymaridae.
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PENDAHULUAN
Perkebunan kelapa sawit merupakan agroekosistem dengan kelapa sawit sebagai

tanaman utama, bersifat monokultur, dan umumnya ditanam pada kurun waktu yang
serempak pada areal yang luas. Pada tahun 2006, luas perkebunan kelapa sawit di
Indonesia mencapai 4.1 juta ha atau 31 % dari total luas perkebunan kelapa sawit di seluruh
dunia (Obidzinski et al. 2012). Pada tahun 2010, luas area tanaman kelapa sawit meningkat
hingga 7.2 juta ha sehingga menempatkan Indonesia pada urutan pertama dunia dalam luas
areal perkebunan kelapa sawit (Koh & Wilcove 2008; Obidzinski et al. 2012).

Agroekosistem perkebunan kelapa sawit tidak terlepas dari keberadaan vegetasi
tumbuhan bawah di sekitar pertanaman kelapa sawit yang umumnya dianggap sebagai
gulma. Gulma ini dapat berupa rumput, herba, semak atau perdu rendah dan sifatnya ada
yang setahun, dwi tahun, atau tahunan. Aththorick (2009) menyatakan bahwa tumbuhan
famili Poaceae, Cyperaceae, Araceae, Asteraceae, paku-pakuan, dan beberapa famili
tumbuhan lainnya merupakan penyusun vegetasi bawah di perkebunan kelapa sawit. Pada
perkebunan kelapa sawit, gulma-gulma yang terlalu dekat dengan batang kelapa sawit
selalu dikendalikan dan sebagian lainnya tetap dipertahankan tumbuh untuk mencegah
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erosi, mengurangi evaporasi, dan membentuk iklim mikro (Aththorick 2009). Selain itu,

tumbuh-tumbuhan yang hidup di sekitar pertanaman kelapa sawit dapat memberikan

keuntungan dalam konservasi Hymenoptera parasitoid yang menjadi musuh alami hama

kelapa sawit. Tumbuhan gulma dapat berperan sebagai tempat berlindung, menyediakan

inang alternatif, serta makanan berupa nektar dan tepung sari bagi imago Hymenoptera
parasitoid (Landis et al. 2000).

Keanekaragaman  Hymenoptera  parasitoid sangat bergantung pada
keanekaragaman spesies vegetasi yang hidup pada suatu ekosistem (Maeto et al. 2009;
Ruiz-Guerra et al. 2015). Hymenoptera parasitoid tidak hanya ditemukan pada habitat alami
(hutan) akan tetapi dapat ditemukan pada habitat lainnya seperti vegetasi gulma di lahan
pertanian dan perkebunan sehingga menarik untuk dilakukan penelitian. Hymenoptera
yang berperan sebagai parasitoid mencapai 240 000 spesies atau 75% dari ordo
Hymenoptera (Bonet 2009). Penelitian ini bertujuan mengetahui keanekaragaman
Hymenoptera pada vegetasi gulma di perkebunan kelapa sawit.

BAHAN DAN METODE
Penentuan Lokasi

Penelitian dilakukan di Kabupaten Bangka Tengah, Bangka, Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung. Lokasi penelitian ditentukan dengan memilih tiga lokasi perkebunan
kelapa sawit. Penelitian di perkebunan kelapa sawit dilakukan pada lahan pertanaman
kelapa sawit dengan umur 2 hingga 3 tahun setelah tanam yang terletak di Desa Jongkong
V, Arung Dalam dan Padang Mulya. Luas lahan perkebunanan kelapa sawit yang digunakan
dalam penelitian adalah 10-12 ha.

Koleksi Hymenoptera Parasitoid

Di setiap lokasi penelitian ditentukan satu garis transek sepanjang 1000 m dan jika
lokasi penelitian tidak mencapai jarak tersebut dilakukan pembelokan kembali ke arah
semula (Hamid et al. 2003). Koleksi Hymenoptera parasitoid di masing-masing lokasi
penelitian dilakukan dengan jaring ayun serangga sebanyak dua kali dan perangkap
nampan kuning sebanyak satu kali pengambilan.

Penjaringan Hymenoptera parasitoid dilakukan selama 2 hari berturut-turut pada
pukul 09:00-12:00 WIB. Penjaringan serangga dilakukan dengan mengayunkan jaring ke kiri
dan ke kanan sambil berjalan di sepanjang garis transek 1000 m. Jika panjang lokasi
penelitian tidak mencapai jarak tersebut, garis dibelokkan ke arah semula dengan jarak 100
m dari garis yang telah dilewati. Hasil penjaringan serangga dimasukkan ke dalam separator
setiap 10 kali ayunan ganda.

Perangkap nampan kuning dipasang pada pukul 09:00 WIB. Perangkap nampan
kuning digunakan untuk memerangkap serangga yang tertarik pada warna kuning. Jumlah
nampan kuning yang dipasang di sepanjang garis transek 1000 m adalah 50 buah dengan
jarak antar nampan kuning 20 m. Nampan kuning yang digunakan terbuat dari wadah
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plastik berbentuk piring dengan diameter bawah (alas) 20 cm, diameter atas 26 cm dan
tinggi 3 cm. Nampan kuning diletakkan di atas permukaan tanah yang terbuka agar mudah
terlihat serangga. Setelah nampan kuning diletakkan di atas permukaan tanah, larutan
deterjen dimasukkan sebanyak setengah dari tinggi nampan kuning. Larutan deterjen
digunakan untuk menurunkan tegangan permukaan air sehingga serangga akan tenggelam
dan akhirnya mati. Serangga yang terperangkap di dalam nampan kuning diambil setelah 1
X 24 jam.

Pengamatan Vegetasi

Sepanjang garis transek ditentukan lima petak vegetasi yang berukuran 8 m x 8 m
dengan jarak antar petak 200 m. Tumbuhan yang terdapat pada petak pengamatan diambil
utuh atau bagian tertentu saja seperti potongan tajuk tumbuhan tanpa akar. Tumbuhan
yang dikoleksi dibuat herbarium kering untuk diidentifikasi sampai tingkat spesies.
Identifikasi tumbuhan dilakukan di Laboratorium Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi,
Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia, Cibinong.

Identifikasi Serangga
Hymenoptera parasitoid hasil tangkapan di lokasi penelitian diidentifikasi di

Laboratorium Biosistematika Serangga, Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian,
Institut Pertanian Bogor. Hymenoptera parasitoid diidentifikasi dengan beberapa kunci
identifikasi (Grissell & Schauff 1990; Goulet & Huber 1993; Gibson et al. 1997). Famili-famili
Hymenoptera parasitoid diidentifikasi sampai tingkat morfospesies.

Analisis Data
Hasil identifikasi serangga ditabulasikan dalam tabel pivot pada perangkat lunak

Microsoft Excel untuk menjadi database. Data kemudian diproses dengan program R
Statistic 3.0.2 paket Vegan untuk menampilkan nilai indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener, indeks kemerataan spesies, dan kekayaan spesies.

HASIL
Jumlah individu Hymenoptera parasitoid yang dikumpulkan dari tiga lokasi

perkebunan kelapa sawit adalah 2196 individu. Dari total individu tersebut, terdapat 9
superfamili, 26 famili, dan 326 morfospesies Hymenoptera parasitoid. Berdasarkan nilai
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, keanekaragaman Hymenoptera parasitoid pada
perkebunan kelapa sawit tergolong tinggi karena nilai H > 3 (Tabel 1).

Jumlah spesies gulma yang ditemukan di perkebunan kelapa sawit dalam penelitian
ini adalah 27 spesies (Tabel 2).

Kelimpahan Hymenoptera parasitoid yang ditemukan ditampilkan pada Tabel 3.
Sepuluh famili Hymenoptera parasitoid dengan kelimpahan tertinggi berturut-turut adalah
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Scelionidae, Braconidae, Eulophidae, Ceraphronidae, Encyrtidae, Chalcididae, Diapriidae,

Platygastridae, Pteromalidae, dan Mymaridae.

Tabel 1 Keanekaragaman Hymenoptera parasitoid pada vegetasi gulma di perkebunan
kelapa sawit di Bangka Tengah

Lokasi Superfamili Famili  Morfospesies Kelimpahan H E
Jongkong V 9 22 141 571 4.06 0.82
Arung Dalam 8 19 141 640 4.15 0.84
Padang Mulya 9 23 140 985 4.06 0.82
Total 9 26 326 2196

Tabel 2 Famili dan spesies tumbuhan pada vegetasi gulma di perkebunan kelapa sawit di

Bangka Tengah
No Famili Spesies
1 Acanthaceae Asystasia gangetica
2 Asteraceae Ageratum conyzoides
3 Asteraceae Crassocephalum crepidioides
4 Asteraceae Vernonia cinerea
5 Asteraceae Mikania micrantha
6 Cleomaceae Cleome rutidosperma
7 Cyperaceae Cyperus rotundus
8 Euphorbiaceae Croton glandulosus
9 Gleicheniaceae Dicranopteris linearis
10 Malvaceae Melochia corchorifolia
1 Onagraceae Ludwigia hyssopifolia
12 Oxalidaceae Oxalis barrelieri
13 Phyllanthaceae Phyllanthus urinaria
14 Plantaginaceae Scoparia dulcis
15 Poaceae Digitaria ternata
16 Poaceae Eragrostis elongata
17 Poaceae Eleusine indica
18 Poaceae Eragrostis nutans
19 Poaceae Eragrostis unioloides
20 Poaceae Eriachne pallescens
21 Poaceae Imperata cylindrica
22 Poaceae Pennisetum polystachion
23 Pteridaceae Taenitis blechnoides
24 Rubiaceae Spermacoce alata
25 Rubiaceae Spermacoce ocymoides
26 Solanaceae Physalis angulata
27 Xanthorrhoeaceae Dianella nemorosa
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Tabel 3 Kelimpahan individu sepuluh famili Hymenoptera parasitoid pada vegetasi gulma
di perkebunan kelapa sawit di Bangka Tengah

Peringkat Famili JongkongV  Arung Dalam  Padang Mulya Total
1 Scelionidae 150 137 250 537
2 Braconidae 131 58 129 318
3 Eulophidae 30 114 100 244
4 Ceraphronidae 36 53 122 211
5 Encyrtidae 23 45 91 159
6 Chalcididae 53 10 91 154
7 Diapriidae 31 64 5 100
8 Platygastridae 5 43 35 83
9 Pteromalidae 21 21 26 68

10 Mymaridae 5 34 27 66

Kekayaan morfospesies Scelionidae di perkebunan kelapa sawit paling dominan
dibandingkan dengan famili lainnya (Gambar 1). Tiga famili dengan kekayaan morfospesies
tertinggi di perkebunan kelapa sawit adalah Scelionidae, Eulophidae, dan Braconidae.

Famili lainnya TS Scelionidae

25% el D 16%

:::: ......... Eulophidae
L 13%

Diapriidae
5%

Chalcididae
5%

Ceraphronidae

N Braconidae
5%

13%
Ichneumonidae
> Pteromalidae Encyrtidae
6% 7%
Gambar 1 Kekayaan morfospesies Hymenoptera parasitoid pada vegetasi gulma di
perkebunan kelapa sawit di Bangka Tengah

PEMBAHASAN
Indeks keanekaragaman tinggi apabila nilai H > 3 (Magurran 1988). Keanekaragaman
Hymenoptera parasitoid yang tinggi di perkebunan kelapa sawit juga dilaporkan oleh
penelitian Pebrianti (2016). Keanekaragaman Hymenoptera parasitoid yang tinggi
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ditentukan oleh keanekaragaman serangga yang hidup pada suatu vegetasi (Tylianakis et
al. 2006). Semakin beragam spesies tumbuhan, semakin beragam serangga fitofag yang
merupakan inang yang umum diparasit oleh Hymenoptera parasitoid. Selain itu,
keberadaan tumbuhan berbunga seperti gulma-gulma memegang peranan penting
sebagai sumber nektar dan serbuk sari bagi Hymenoptera parasitoid dewasa (Jervis et al.
1993). Nektar merupakan sumber energi untuk kebugaran Hymenoptera parasitoid
dewasa, sedangkan serbuk sari yang sering tertelan bersama nektar memberikan sumber
nutrisi untuk produksi telur beberapa spesies parasitoid (Wratten et al. 2002). Banyak
penelitian memperlihatkan bahwa kehadiran tumbuhan berbunga pada agroekosistem
meningkatkan kelimpahan musuh alami termasuk parasitoid (Irvin et al. 2000; Berndt et al.
2002; Berndt & Wratten 2005).

Ketersediaan tanaman berbunga pada agroekosistem dapat meningkatkan efikasi
parasitoid terhadap hama seiring meningkatnya kebugaran parasitoid (Wratten et al. 2002).
Keberadaan tumbuhan berbunga di agroekosistem tidak hanya dapat mengurangi populasi
hama, tetapi dapat meningkatkan keanekaragaman spesies Hymenoptera parasitoid
(Tooker & Hanks 2000). Jumlah spesies gulma yang ditemukan di perkebunan kelapa sawit
dalam penelitian ini adalah 27 spesies, dengan spesies gulma yang dominan adalah
Ageratum conyzoides L. (Tabel 2).

Famili Scelionidae dan Mymaridae merupakan parasitoid yang umumnya memarasit
telur serangga, sedangkan famili-famili lainnya merupakan parasitoid yang umumnya
memarasit berbagai jenis serangga baik fase nimfa, larva, pupa, dan imago serangga
(Whitfield 1998; Pennacchio & Strand 2006; Togni et al. 2015).

Kelimpahan Scelionidae yang dominan pada vegetasi bawah perkebunan kelapa
sawit juga dilaporkan oleh Hindarto et al. (2014) dan Pebrianti (2016). Tidak hanya pada
tumbuhan vegetasi bawah perkebunan kelapa sawit, famili Scelionidae ditemukan
dominan pada tumbuhan liar di sekitar pertanaman padi (Yaherwandi et al. 2008). Masner
(1993) menyatakan bahwa kelimpahan Scelionidae lebih tinggi pada kondisi ekosistem
yang terbuka dan terang (sunny habitats) seperti habitat padang rumput dibandingkan
hutan. Perkebunan kelapa sawit dalam penelitian ini didominasi oleh rumput dan herba
yang belum ternaungi oleh pelepah kelapa sawit. Kelimpahan Scelionidae berkaitan
dengan kelimpahan inangnya seperti Orthoptera, Hemiptera, dan Araneae (Noyes 1989).
Selain itu, kelimpahan yang tinggi di perkebunan kelapa sawit kemungkinan disebabkan
Scelionidae merupakan jenis parasitoid generalis sehingga mempunyai potensial inang
yang lebih luas.

Tidak hanya kelimpahannya, kekayaan morfospesies Scelionidae di perkebunan
kelapa sawit juga dominan (Gambar 1). Tiga famili dengan kekayaan morfospesies tertinggi
di perkebunan kelapa sawit adalah Scelionidae, Eulophidae, dan Braconidae. Hal serupa
juga dilaporkan oleh Pebrianti (2016). Hal ini disebabkan famili Scelionidae, Eulophidae, dan
Braconidae merupakan salah satu famili Hymenoptera parasitoid dengan kekayaan spesies
terbesar. Scelionidae merupakan famili dengan kekayaan spesies terbesar pada
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Hymenoptera superfamili Platygastroidea (Masner 1993), Braconidae merupakan famili
dengan kekayaan spesies terbesar kedua pada superfamili Ichneumonoidea (Wahl dan
Sharkey 1993), dan Eulophidae merupakan famili dengan kekayaan spesies terbesar pada
superfamili Chalcidoidea (Grissell & Schauff 1990).

KESIMPULAN
Keanekaragaman Hymenoptera parasitoid pada vegetasi gulma di perkebunan
kelapa sawit didominasi oleh famili Scelionidae. Sepuluh famili dengan kelimpahan tertinggi
yang berperan sebagai parasitoid pada vegetasi gulma di perkebunan kelapa sawit adalah
Scelionidae, Braconidae, Eulophidae, Ceraphronidae, Encyrtidae, Chalcididae, Diapriidae,
Platygastridae, Pteromalidae, dan Mymaridae.
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